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Abstrak :

Diketahui bahwa infeksi Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus
2 (SARS-CoV-2) merupakan penyebab Covid-192 dan 10-20% pasien Covid-19
mengalami sindrom pernapasan akut parah dengan kegagalan berbagai organ
dan dapat menyebabkan kematian. Infeksi SARS-CoV-2 pada pasien Covid-19
dapat menyebabkan perubahan nilai hematologi. Kadar hemoglobin yang
rendah pada pasien Covid-19 menjadi faktor risiko terjadinya komplikasi,
disfungsi organ, dan kematian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar
hemoglobin pada pasien Covid-19 di Rumah Sakit Umum Daerah Abdoel
Wahab Sjahranie. Metode penelitian ini merupakan retrospective study. Hasil
penelitian didapatkan ada 99 pasien Covid-19 dengan 58,6% laki-laki dan 41,4%
perempuan, terbanyak pada kelompok umur 46-55 tahun ada 27,2% dan
kelompok umur 56-65 tahun ada 25,2%. Ada 42,4% pasien Covid-19 memiliki
kadar hemoglobin rendah dengan kadar hemoglobin terendah 4,9 gr/dl dan ada
2% pasien Covid-19 memiliki kadar hemoglobin tinggi dengan kadar tertinggi
18,4 gr/dl dengan rata-rata 13,17 gr/dl. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
42,4% pasien Covid-19 yang dirawat di Rumah Sakit Umum Daerah Abdoel
Wahab Sjahranie mengalami anemia.
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1. Pendahuluan

Penyakit virus corona 2019 (Covid-19) telah menjadi pandemi global’.
Diketahui bahwa infeksi severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-
CoV-2) merupakan penyebab Covid-192 dan 10-20% pasien Covid-19 mengalami
sindrom pernapasan akut parah dengan kegagalan berbagai organ dan dapat
menyebabkan kematian®.

Infeksi SARS-CoV-2 pada pasien Covid-19 dari berbagai literatur
menunjukan bahwa terjadi perubahan nilai hematologi*. Kelainan hematologi
disebabkan oleh perubahan morfologi eritrosit didalam pembuluh darah dan
parenkim paru-paru yang rusak pada pasien Covid-19 akibat dari kegagalan
berbagai organ*®. Selain itu, badai sitokin inflamasi pada Covid-19 menjadi
penyebab anemia inflamasi karena terganggunya sirkulasi metabolisme zat besi
sebagai respon reaksi fase akut oleh sistem imun tubuh terhadap antigen (SARS-
CoV-2)*4,

Anemia telah didefenisikan dengan kadar hemoglobin yang rendah®.
Hemoglobin merupakan protein khusus eritrosit yang berfungsi mengikat O, di
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jaringan paru dan melepaskannya di seluruh jaringan tubung, kemudian mengikat
CO; dari seluruh jaringan tubun untuk dikeluarkan dari tubuh melalui alveolus paru-
paru’.

Beberapa studi menunjukan bahwa hampir 50% kadar hemoglobin pada
pasien Covid-19 mengalami penurunan yang menjadi prediktor independen
kematian pasien®. Akan tetapi, beberapa studi juga menunjukan bahwa kadar
hemoglobin yang tinggi berkaitan dengan tingkat kematian pada pasien Covid-198.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kadar hemoglobin pada
pasien Covid-19 yang dirawat di Rumah Sakit Umum Daerah Abdoel Wahab
Sjahranie (RSUD AWS) yang merupakan rumah sakit rujukan di Provinsi
Kalimantan Timur.

2. Bahan dan Metode Penelitian

Desain penelitian ini merupakan retrospective study terhadap hasil
pemeriksaan kadar hemoglobin pada pasien Covid-19. Populasi target dalam
penelitian ini adalah seluruh pasien yang dirawat terkonfirmasi positif Covid-19
dengan tes Polimaration Chain Reaction (PCR) di RSUD AWS. Sampel penelitian
menggunakan data rekam medis pasien Covid-19 yang terkonfirmasi positif
dengan tes PCR dari bulan Juni-Desember 2020. Tahapan penelitian dimulai dari
peneliti memasukan surat izin penelitian dan surat permohonan etichal clearence
ke rumah sakit, selanjutnya peneliti mendapatkan surat persetujuan etik, izin dapat
melakukan penelitian dan surat nota dinas untuk dapat mengakses data rekam
medis pasien Covid-19 di bagian rekam medis rumah sakit. Kemudian peneliti
dapat mengkoleksi data penelitian sesuai kriteria inklusi dan eksklusi penelitian
mulai dari tanggal 14 Juni sampai 27 Agustus 2021. Terakhir, data hasil penelitian
yang telah dikodifikasi dianalisis secara statistik menggunakan program
SPSS

3. Hasil dan Diskusi

Dari penelitian tentang evaluasi kadar hemoglobin pada pasien Covid-19 di
Rumah Sakit Umum Daerah Abdoel Wahab Sjahranie didapatkan hasil penelitian
sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

. Jumlah Perssentase
Karakteristik (n=99) (100%)
Jenis Kelamin:

Laki-laki 58 58,6
Perempuan 41 41,4
Umur (tahun):
17-25 7 71
26-35 8 8.1
36-45 15 15,2
46-55 27 27,2
56-65 25 25,2
>65 17 17,2

Tebal 1 menunjukan bahwa karakteristik subjek penelitian terdiri dari jenis
kelamin, umur. Hasil penelitian dari 99 pasien Covid-19 didapatkan 58,6% laki-laki
dan 41,4% perempuan, terbanyak pada kelompok umur 46-55 tahun ada 27,2%,
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selanjutnya kelompok umur 56-65 tahun ada 25,2%, dan umur >65 tahun ada
17,2%.

Tingginya pasien Covid-19 pada laki-laki dibandingkan perempuan dalam
penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang didapatkan oleh Liu Y, et al.,
(2020) dari 245 pasien ada 46,53% laki-laki dan 53,47% perempuan®, sama
dengan temuan hasil penelitian oleh Zhang L, et al.’® dari 343 pasien ada 49,7%
laki-laki dan 50,3% perempuan. Penelitian lain oleh Zhang W, et al.'" dari 159
pasien Covid-19 ada 51,6% laki-laki dan 48,4% perempuan. Tingginya kasus
Covid-19 pada laki-laki atau perempuan sangat ditentukan oleh faktor mobilitas,
kontak erat dengan suspected Covid-19 dan riwayat kontak dengan pasien
terkonfirmasi Covid-19'°,

Pasien Covid-19 yang berumur rata-rata diatas 50 tahun lebih berisiko
bergejala sedang, berat dan bahkan kematian®'". Menurunnya fisiologis tubuh
pada usia lanjut berdampak pada kondisi kesehatan yang menurun dan menjadi
pemicu munculnya berbagai penyakit yang bersifat comorbid. Comorbid pada
pasien Covid-19 merupakan faktor tingginya kematian pada usia lanjut'"10.12,

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin Pada Pasien Covid-19
Kadar Jumlah Persentase

Hemoglobin (n=99) (100%) Min. Max. MeantSD
Rendah 42 42 4

Normal 55 55,6 4,9 18,4 13,17+2,301
Tinggi 2 2

Syok septik dan sindrom disfungsi multi organ merupakan komplikasi yang
menjadi perhatian serius pada pasien Covid-19 dan hasil penelitian telah
dibuktikan bahwa sepsis karena infeksi virus pada pasien Covid-19 menjadi
penyebab terjadinya disfungsi berbagai organ dan gangguan sistem pernapasan'3.
Hemoglobin berperan penting dalam mengikat oksigen dari jaringan paru,
kemudian dilepaskan keseluruh jaringan tubuh untuk oksigenasi jaringan dan sel®.
Kadar hemoglobin yang rendah pada pasien Covid-19 menjadi faktor risiko
terjadinya komplikasi, disfungsi organ, dan kematian'.

Penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata kadar hemoglobin pada pasien
Covid-19 yaitu 13,17 gr/dl dengan standar deviasi (SD) 2,301 gr/dl dari populasi
sampel. Ada 42,4% pasien Covid-19 memiliki kadar hemoglobin rendah dengan
kadar hemoglobin terendah yaitu 4,9 gr/dl dan ada 2% pasien Covid-19 memiliki
kadar hemoglobin tinggi dengan kadar tertinggi 18,4 gr/dl. Nilai rujukan kadar
hemoglobin pada laki-laki yaitu 14-18 gr/dl, sedangkan pada perempuan yaitu 12-
16 gr/dl”.

Kadar hemoglobin rendah pada pasien Covid-19 sangat terkait dengan
tingkat keparahan penyakit dan hiperinflamasi, walaupun dari kebanyakan pasien
Covid-19 dengan inflamasi tinggi menyebabkan anemia defisiensi zat besi akan
tetapi tidak menyebabkan keparahan penyakit pada pasien®. Sementara pasien
Covid-19 dengan kadar hemoglobin tinggi, sering dikaitkan dengan
hiperkoagulobilitas yang dapat menyebabkan trombosis sitemik, dan polisitemia
vera pada beberapa pasien Covid-19 dapat menyebabkan trombosis®®.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa rata-rata kadar hemoglobin pada
pasien Covid-19 yaitu 13,17 gr/dl dengan standar deviasi (SD) 2,301 gr/dI
dari populasi sampel. Ada 42,4% pasien Covid-19 memiliki kadar
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hemoglobin rendah dengan kadar hemoglobin terendah yaitu 4,9 gr/dl dan
ada 2% pasien Covid-19 memiliki kadar hemoglobin tinggi dengan kadar
tertinggi 18,4 gr/dl.
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